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Abstract: This Research entitle interpretation of verses about the deeds of
human beings (a study of thematic interpretation of Al-Sabint in Shafwah al-
Tafdsir) which emphasizes to related of afal al-ibad verses. Shafwah al-Tafasir
has separate special, Al-Sabuni tried to join entire interpretation of salaf and
khalaf which are different its period and theology, so there are some ideological
confusions. This research use thematic interpretation (tafsir maudu')) that is
term of afal al-ibad which become controversy on mazhabs of kalam. Jabariyah
Mazhab explain human being have the character of fatalism. Contrarily,
Qadariyah mazhab believe that human being have the character of free will
and free act. Interpretation of Al-Sabant have identical with mixture theology,
but he more inclined to asy'ariyah mazhab. To strengthen his interpretation, he
referenced not only to interpretation of salaf and contemporary, but also to
hadis and idyl.
Keywords: Afal al-ibad, Safwah Al-Tafasir, Al-Sabant.
PENDALUAN

Dewasa ini, perbuatan manusia dalam artian Qadha yang merupakan
takdir Tuhan terhadap hambanya, telah mengalami pereduksian makna, yakni
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banyak yang terlalu berlebihan dalam mengasumsikannya. Sebagian manusia
meyakini semua yang terjadi ada dalam kendalinya, sehingga apabila terjadi
sesuatu yang irasional, maka akan mengakibatkan guncangan yang sangat
hebat dalam dirinya. Juga sebaliknya, terkadang ada sebagian manusia yang
berlebihan dalam meyakini asumsi kekuasaan Tuhan. Pada endingya, sikap
tersebut menjadikan manusia hanya bepasrah diri kepada-Nya dengan tanpa
adanya ikhtiar. Al-Sabdni yang merupakan mufasir modern, berupaya
mengkomparasikan antara ma‘tsur dan ma’‘qul melalui karyanya, Shafwah al-
Tafasir sebagai jawaban (hudan) atas problem kehidupan manusia. Namun
dikarenakan terjadi benturan ideologi, buah pemikirannya pun menuai
kontroversi. Salah satunya berkenaan dengan konsep perbuatan manusia
yang direpersentasikan Al-Sabini dengan paham Qadariyah, padahal beliau
adalah ulama Suni. Sehingga banyak ulama tersohor di Saudi Arabia yang
notabene mayoritas berteologi tradisional (Jabariyah) menolaknya.
Berdasarkan hal tersebut, kiranya menarik untuk dikaji bagaimana pendekatan
dan interpretasi pemahaman Al-Sabdni, yang menyatakan bahwa tafsirnya
merupakan karya yang mewakili bahkan melewati pemikiran tafsir pada
zamannya, berkenan dengan ayat-ayat yang menyinggung problem free will,
free act dan fatalisme bagi manusia.

Metode Penelitian

Metodologi penelitian dalam karya ini merupakan jenis penelitian kualitatif,
bersifat library research yang memfokuskan penelitian pada data-data
kepustakaan yang dikumpulkan dan diolah dari sumber-sumbernya, baik yang
primer maupun sekunder. Pendekatan penelitian menggunakan maudhd’i
bentuk kedua, yaitu dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat Al-Qur'an
yang berbicara tentang satu masalah (maudhd’/tema) tertentu serta mengarah
kepada satu tujuan yang sama, sekalipun turunnya berbeda dan tersebar
dalam berbagai surat Al-Qur'an.” Adapun teknik pengumpulannya dengan
menentukan tokoh, objek, mengumpulkan data-data yang terkait dengan
tokoh, mengidentifikasi bangunan pemikiran tokoh, melakukan analisis dan
kesimpulan.?

PEMBAHASAN

' Samsul Bahri dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed) dkk, Metodologi Ilmu Tafsir,
(Yogyakarta: Teras, 2005), cetakan pertama.
2, Abdul Mustagim, Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori Dan Aplikasinya), Jurnal studi

ilmu-ilmu Al-Qur'an dan Hadlits, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijag), Vol. 15 Nomor 2, juli 2014.
him 27.

[ 2 ] JIQTAF (Jurnal Studi al-Qur’an dan Tafsir)



TAFSIR AYAT-AYAT TENTANG PERBUATAN MANUSIA
(Studi Tematik Penafsiran Al-Sabant dalam Kitab Safwah al-Tafésir)

Penafsiran Al-Sabiini Dalam Kitab Shafwah Al-Tafasir: Perbuatan
Manusia Atas Dasar Daya, kehendak dan Kekuasaan Manusia

Ayat-ayat yang merepresentasikan perbuatan manusia atas dasar
daya, kehendak dan kekuasaan Allah SWT yang masuk dalam kualifikasi
periodisasi Makkah tengah (ll) yaitu: Surat As-Shafat [37]:96, Surat Al-Insan
[76]:30, dan Surat Al-Mulk [67]: 13-14. Sedangkan yang masuk dalam
periodisasi Madinah adalah Surat Ar-Rim [30]:22.

1. Periode Makkah tengah (ll)
Surat As-Shafat [37]:96
Al-Sablni menjelaskan bahwa Allah SWT. yang telah menciptakan
kalian dan perbuatan kalian serta seluruh makhluk adalah ciptaan-Nya. Lanjut
Al-Sablni, bagaimana kalian menyembah makhluk dan meninggalkan sang
pencipta?, apakah kalian mempunyai akal wahai manusia?. Lebih jauh lagi, Al-
Sabani mengemukakan, sebagian ulama tafsir berpendapat lafadz ma () pada

ayat tersebut adalah ma masdariyyah yang mempunyai konotasi bahwa Allah
SWT yang menciptakan kalian dan perbuatan kalian.

Para mufasir mengatakan ayat ini merupakan dasar atas faham
diciptakannya perbuatan manusia. Sementara itu, sebagian ulama tafsir
lainnya berpendapat bahwa md (v) pada ayat tersebut adalah maushdlah dan

a’idznya (tempat kembali) adalah aladzi ( <), makna dari md maushilah pada

ayat tersebut yaitu Allah SWT. yang menciptakan manusia dan Allah SWT. pula
yang menciptakan berhala yang dibuat oleh manusia. la, mengatakan
pendapat terakhir adalah pendapat yang paling kuat, karena maknanya sesuai
dengan konteks ayat yang menerangkan tentang manusia pemenyembah
berhala, berupa patung yang dibuatnya sendiri. la mengutip pendapat
tersebut dari kitab tafsir tashil fi uldm al-tanzil juz 3 halaman 17323

Berbeda dengan Al-Sabdni, Al-Razi seorang ulama tafsir yang intens
membahas kalam (teologi) dalam tafsirnya Mafatih Al-Ghaib menjelaskan,
jumhur ashab yang berpendapat bahwa perbuatan manusia merupakan
ciptaan Allah memajukan nash surat al-shafat ayat 96 sebagai penguat
pendapatnya. Sedangkan ulama nahwu menyepakati bahwa lafadz mad
pertama dan sesudahnya itu takdirnya masdar. Ayat “wamd ta’'malun”
bermakna “dan perbuatan kalian” sehingga arti ayat tersebut, Padahal Allah-
lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu. Sejalan dengan
Al-Razi, Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengatakan md pada ayat tersebut,
merupakan md masdariyyah, takdirnya: :Xiz; :8als 4 "Padahal Allah SWT.-lah

3. Muhammad  Ali Al-Shabani, Shafwah al-Tafésir (Libanon: al-Maktabah al-
‘Asriyyah,2014) .Juz 2,him. 1033.
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yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu”. Takdir dari ma juga
bisa bermakna alladzi (i) takdirnya: s3lx ¢ifs :&s #15” Padahal Allah SWT.-
lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu buat itu”. lbnu Katsir
menegaskan bahwa kedua pendapat tersebut benar, namun pendapat yang
pertama lebih kuat karena dijelaskan dalam shahih Bukhari, bab afdlul ‘ibad,
Nabi Muhammad SAW bersabda.

B 5 S e B Wl o G st b 0 6 g g s o
"wriog Wl A8 A A O 1 J6 g

"diriwayatkan dari ‘Ali bin Madini, diriwayatkan dari Marwan bin
Mu’awiyah, diriwayatkan dari Abi Malik, diriwatyatkan dari Rob'ly bin
Harasy, diriwayatkan dari Hudaifah yang disandarkan kepada Nabi,

beliau bersabda:” sesungguhnya Allah SWT. menciptakan setiap orang
yang berbuat dan perbuatannya*

Penafsiran Al-Sablni tampaknya mempunyai kesamaan dengan Al-
Zamakhsyari, yang mengemukakan bahwa padahal Allah SWT-lah yang
menciptakan kamu dan apa yang kamu buat itu, yakni berhala. Makna tersebut
bisa ditemui pula seperti dalam Al-Qur'an surat al-Anbiya 56: oz &5 & g
sxii o 2335 “Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan bumi yang telah

menciptakannya”. Al-Zamakhshari ~ mengatakan  yang dimaksud
menciptakannya pada ayat tersebut adalah Allah-lah yang telah menciptakan
berhala. Sama seperti pada surat Al-Shafat:96 Allah-lah yang menciptakan
kalian dan berhala yang kalian buat, bukan menciptakan perbuatan kalian.

Surat Al-Insan [76]:30

Al-Sabdni menginterpretasi ayat tersebut bahwa manusia tidak
mempunyai kekuasaan atas sesuatu perkara dari beberapa perkara kecuali
dengan ketentuan dan kehendak Allah SWT. Manusia tidak akan mendapatkan
manfaat dari ketaatan dan keistikomahannya kecuali dengan izin dan
kehendak-Nya. la melegitimasi penafsirannya dengan mengutip pendapat Ibn
Katsir: "tidak ada seorangpun yang bisa menunjukan dirinya pada hidayah,
dan membuat seseorang beriman serta memberikan kemanfaatan pada
dirinya. Semua itu tidak akan bisa terjadi kecuali dengan kehendak Allah
SWT">

4. Muhammad Bin Umar Al Razi, Mafatih al-Gaib. (Beirut: Dar al-Fikr,2005). jilid 9, him.
138.
>. Muhammad Ali Al-ShabGni, Shafwah al-Taféasir.Op.Cit. juz 3. him.1438.
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Penafsiran Al-Sablni pada penggalan firman Allah SWT.: &k 8@ &
uss " Allah SWT. mengetahui keadaan semua makhluknya”. la menjelaskan

maksud maha mengetahui pada ayat tersebut yaitu mengetahui siapa yang
berhak mendapat hidayah dan akan memudahkannya mendapatkan petunjuk.
Bagi seseorang yang patut mendapat kesesatan maka Allah SWT. akan
memudahkan sebab kepadanya. Semua itu merupakan hikmah yang serasi
(adil) dan argumen yang tidak terbantahkan.

Lebih jauh lagi, firman Allah SWT.: &~ 3« » =3 “Dia memasukan
siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya (surga)”. Al-Sablni menulis
bahwa Allah SWT. memasukan hambanya ke dalam surga karena kemuliaan
kehendak dan kebijaksanaan-Nya, dan menjadikan mereka beriman.®
Penafsiran Al-Sabdni tersebut secara eksplisit menegaskan manusia tunduk
dan patuh pada ketentuan Allah, karena perbuatan ibadah, keistikomahan
mereka tidak akan terlaksana apabila tidak ada ridho dari-Nya. Mendapatkan
hidayah dan masuk surga merupakan karunia yang diberikan oleh Allah SWT.
kepada mausia.

Berbeda dengan Al-Sablni, Al-Zamakhshari memahami ayat tersebut
dengan melihat dari sisi lain, yakni luthf (sifat kasih sayang Allah). Secara
tekstual ayat itu menjelaskan manusia tidak punya kekuasaan untuk memilih
ke jalan yang benar, kecuali dikehendaki-Nya. Namun Al-Zamakhshari
menafsirkannya sebagai berikut:

w/“/a 80 2 . "of .9 %2 o % 4 o % uzoﬁa "/Ln 1 o/‘wzaﬁ 1 13/’:. 1z
LR Glsg anad 5 ST 20 sl o g A BN ) 3 853d) ) L) ods
S Iy wleh S5 g ol [E8s o) 301 2 Ble 0 ) 3200 368
1l Eos s 1 55 U adissl ke 080 &) 2y B pa ik W s
5 aele &

“Pada surat dan ayat tersebut mempunyai makna bahwa barang siapa

yang berkehendak untuk memilih kebaikan maka akan kembali pada
dirinya, dan akan mendapatkan balasan yang baik. Barang siapa yang
mengambil jalan yang diridhai Allah maka mereka akan dekat dengan-

Nya melalui perantaraan perbuatan ta'at. Ketaatan mereka bukan
disebabkan kehendaknya, melainkan karena kehendak Allah yang
memaksa mereka untuk taat. Karena keadaan dan sesuatu yang akan
menimpa mereka dalam kekuasaan Allah. Sesungguhna Allah maha

6 Ibid. him 1439.
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bijaksana dengan menciptakan mereka dan mengetahui keadaan
mereka”.”

Al-Zamakhshari dalam menafsirkan ayat tersebut tidak memaksakan
faham free will dan keaktifan manusia yang dipegangnya. Namun, ia melihat
dari sudut pandang lain, yakni sifat kasih sayang Allah kepada makhluknya.
Sehingga Allah mempermudah manusia untuk berbuat taat dan bisa menjauhi
perbuatan maksiat. Seperti pada penafsirannya, ia menjelaskan keridhaan
Allah akan diperoleh dengan berbuat ketaatan, manusia yang dikehendaki taat
oleh Allah akan dipermudah melakukan perintah-Nya, karena Dia maha
bijaksana dengan apa yang telah diciptakan-Nya.

Berkaitan dengan ayat tersebut Al-Sab(ni memasukannya dalam ayat
yang mempunyai makna Jabariyah, Allah yang menjadikan manusia beriman
sehingga bisa istikomah beribadah kepada-Nya. Pada surat Fushilat: 40 Al-
Sabdani  telah menegaskan semua perbuatan manusia telah ditentukan,
sebagaimana firman-Nya: “ailis lo lglecl” Perbuatlah apa yang kamu
kehendaki; berbuatlah sesuai dengan apa yang kalian perjuangkan dalam
hidup ini. Ayat tersebut merupakan ancaman, bukanlah sebuah kebolehan
untuk melakukan semua yang dikehendaki manusia. Ancaman yang bertujuan
supaya terus membayang-bayangi mereka. Sebagaimana firman Allah: ” Ly <l
yeay gglesi” Allah mengetahui semua yang kalian perbuat, tidak ada
perbuatan, keadaan yang bisa tersembunyi dan tanpa izin dari-Nya.?

Sementara itu Al-Maraghi menyatakan pada tafsirnya, dalam
kekuasaan, kehendak dan perbuatan manusia, tidak akan dipaksakan dengan
kekuasaan Allah. Manusia tidak akan dipaksa untuk mengerjakan atau
meninggalkan perintah Allah, sampai ia dimasukan dalam api neraka.
Perbuatan, kehendak dan pilihan manusialah yang membuat mereka masuk
neraka’ Di dalam penafsiran surat al-An'am, Al-Maraghi melegitimasi
pendapatnya tentang kebebasan manusia dengan mengutip surat Al-Bagarah
ayat 256: -3 ;. A58 5 38 o4 3951 0" Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama
(Islam), sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat”.
Ayat tersebut ungkap Al-Maraghi, menguatkan bahwa manusia mempunyai
kebebasan untuk memilih, karena dalam agama tidak ada paksaan.

Al-Sablni  pada ayat ini masih berkutat pada pemahamannya
(Asy'ariyah). la belum bisa keluar dari ketergantungan keilmuan mufasir

7. Abi al-Qasim Mahmid ibn ‘Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasydf ‘an Haqd'iqu al-Tanzil
wa ‘Uylnu al-Agawil fi Wujah al-Ta wil, Op.Cit, juz 4, him. 663.

8 Ibid. him. 278.

9. Ahmad Musthafa Al Maraghi, Tafsir Al-Mardghi (Beirut: Dar Al-Fikr, 2006) hlm. 115-
118.

10 Ibid, jilid 1, him. 261.
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terdahulu (mufasir berfaham Asy'ariyah). Terlihat dengan penafsirannya yang
masih banyak menukil penafsiran yang menjadikannya sebagai alat untuk
melegitimasi pembacaannya. Syria yang berpenduduk mayoritas berfaham
Asy'ariyah sangat berpengaruh dalam membentuk pemahaman teologi Al-
Sabdni

Surat Al-Mulk [67]:13-14

Menurut Al-Sabdni khitab yang dijelaskan dalam ayat tersebut adalah
seluruh makhluk. Al-Sabini menafsirkan, rahasiakanlah, kabarkanlah dan
keraskanlah seluruh ucapan serta perkataan kalian wahai manusia !. Karena
apapun yang kalian rahasiakan atau perdengarkan sesungguhnya Allah SWT.
maha mengetahui. Allah maha mengetahui yang pengetahuannya mencapai
segala yang halus dan kecil, tersembunyi dan tertutup. Dia maha mengetahui
segala ciptaannya tidak ada atom yang bergerak kecuali dalam
pengetahuannya, tidak ada jiwa yang diam atau bergerak kecuali dalam
pengetahuannya."’

Al-Samargandi (w. 373 H.) dalam penafsiran ayat yang sama
mengatakan dalam tafsirnya, bahrul uldm, jika kalian melirihkan atau
mengeraskan pembicaraan kalian dari Muhammad, sesungguhnya Allah maha
mengetahui baik dan buruk yang terbersit dalam hati kalian. Allah maha
mengetahui walaupun seekor semut hitam yang ada di batu pada malam yang
gelap gulita. Allah juga maha mengetahui segala perbuatan dan perkataan
makhluk-Nya. Pandangan tersebut mempunyai kesamaan dengan penafsiran
Al-Sablni, bahwa perkataan lirih atau keras orang-orang kafir merupakan
ciptaan Allah sehingga dia mengetahui apa yang dikatakan mereka.'?

lbnu  ‘Abbas dalam tafsirnya menulis, kaum  musyrikin
menyembunyikan perkataan mereka dari Nabi Muhammad dengan tipu
muslihat dan khiyanat. Mereka juga menyatakan perang dan akan membunuh
Muhammad. Sesungguhnya Allah maha mengetahui dengan niat baik atau
buruk yang ada dalam hati mereka. Apakah Allah tidak mengetahui rahasia
kalian?, bukankah rahasia merupakan ciptaan Allah?, Dia maha halus, maha
mengetahui baik dan buruk yang ada dalam hati kalian."

Al-Zamakhshari menolak penafsiran yang mengatakan bahwa ayat ini
menjelaskan tentang perkataan manusia yang diciptakan oleh Allah. Dia maha
mengetahui apa vyang dikatakan manusia karena Dia-lah yang
menciptakannya. Namun, Al-Zamakhshari menegaskan, tidak mungkin

1 Muhammad Ali Al-Shab(ini, Shafwah al-Tafésir.Op.Cit. Juz 3. him 1367-1368.

12 Nasr bin Muhammad al-Samarqandi, Bahrul Ulum (Beirut: Dar Kutub limia, 1993)
juz 3, him 387.

13, lbnu ‘Abbas, Tanwir Al-Magqabis Min Tafsir Ibn Abbas (Beirut: Dar Al-Kutub limiah,
1992) him. 607.
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sesuatu yang terbersit dalam hati, perkataan yang lirih dan perkataan yang
keras merupakan ciptaan Allah. Dia maha mengetahui, namun tidak
menciptakan perkataan orang-orang musyrik. Apapun yang mereka katakan,
menurut Al-Zamakhsyari, merupakan perbuatan mereka sendiri.™

Secara implisit Al-Sablni memasukan surat al-Mulk:13-14 termasuk
dalam surat Jabariyah. Konklusi tersebut berdasarkan kesamaan penafsirannya
dengan Al-Samargandi dan lbnu Abbas. Mereka menegaskan bahwa
perkataan ataupun sesuatu yang terlintas dalam hati merupakan ciptaan Allah,
sehingga Dia pasti mengetahui segala ciptaannya prapemahaman Al-Sabdni.
la merupakan putra dari tanah kelahiran yang mayoritas berteologi Asy'ariyah.
Pada masa kekhalifahan, Syria telah menjadi daerah taklukan Umar bin
Khattab. Pada masa pemerintahan daulah Umayyah Syria merupakan pusat
pemerintahan. Syria juga pernah menjadi pusat pemersatu dunia Islam dalam
faham Suni pada masa Bani Saljuk.”Deretan historis kekuasaan tersebut
menjadikan pemahaman Suni mengakar pada penduduk Syria.

2. Periode Madinah

Surat Ar-Riim [30]:22

Al-Sabdni mengatakan tanda-tanda keagungan dan kesempurnaan
kekuasaan Allah SWT. adalah dengan diciptakannya langit yang tinggi dan
luas. Menciptakan bumi dengan ketebalannya dan apa yang ada di atasnya.
Allah SWT. juga menciptakan berbagai bahasa yang sangat beragam dari
bahasa Arab, Ajam, Turki dan Rum. Dia juga menciptakan manusia dengan
berbagai warna kulit dari kulit yang putih, hitam, merah sehingga tidak ada
makhluk-Nya yang mempunyai kesamaan. Setiap yang dilahirkan tidak ada
kesamaan, padahal mereka adalah dari keturunan yang satu yakni Nabi Adam.
Ayat tersebut menurut Al-Sabdni, sebagai tanda kekuasaan bagi orang-orang
yang berilmu, bagi yang mempunyai kecerdasan dan akal. Sehingga bisa
menggunakan ilmu dan kecerdasannya untuk mentadabburi kekuasaan
Allah.'®

Abi Bakr Jabir Al-Jazairi, menjelaskan ayat tersebut merupakan argumen
rasional dan penjelas untuk manusia tentang ‘akidah, hari kebangkitan dan
hari pembalasan. Diciptakannya langit, bumi dan apa yang ada di dalamnya
merupakan dalil kekuasaan-Nya. Allah menciptakan bahasa kalian dengan
bahasa Arab, ‘Ajam, dialek yang berbeda supaya kalian bisa saling mengenal.

4. Abi al-Qasim Mahm(id ibn ‘Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasydf ‘an Haqd'iqu al-Tanzil
wa ‘Uylnu al-Agawil fi Wujah al-Ta wil, Op.Cit Juz. 4. him. 567.

5. Sodikin, Ali Dkk, Sejarah Peradaban Islam:Dar i Masa Klasik Hingga Modern,
(Yogyakarta: Lesfi. 2004),. him 69.

6, Muhammad Ali Al-Shabani, Shafwah al-Tafdsir.Op.Cit. Juz 3. him. 913,
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Diciptakan pula warna kulit yang bebeda, putih, hitam, merah, kuning dan
paras serta nama yang berbeda pula sehingga di antara kalian bisa saling
mengenal dan tidak terjadi perselisihan. Semua itu merupakan kekuasaan
Allah sehingga manusia wajib beribadah dan meyakini-Nya dengan meyakini
datangnya hari kebangkitan dan pembalasan.!’

Al-Zamakhshari yang merupakan mufassir ahli dalam bahasa
mengawali penafsiran ayat tersebut dengan membahas kata al-sinat (V).
Menurutnya, al-sinat secara tekstual bermakna bahasa, jenis ucapan dan
caranya. Allah SWT. menjadikan bahasa yang berbeda-beda tidak membuat
susah manusia mendengar, mengucapkan, dan menyepakatinya. Perbedaan
tersebut juga tidak membuat susah ketika berbicara keras, tidak
menghilangkan kedalaman makna dan bertutur kata dengan lembut.
Kefasihan pengucapannya terjaga tidak membuat gagap ketika berkata dan
tidak merusak makna sya'ir serta gaya bahasa.

Begitu juga dengan berbedanya geografis, wajah, warna kulit dan jenis
kelamin. Semua itu merupakan sarana untuk saling mengenal. Jika manusia
diciptakan dengan kesamaan, maka akan terjadi kekacauan, serta terjadi
kerusakan yang besar. Hikmah dijadikan berbedanya manusia dalam hal
tersebut, padahal dari satu bapak dan satu tempat, sehingga menjadi sangat
banyak semua itu merupakan keagungan Allah SWT.™

Al-Sabani tidak mengaitkan ayat tersebut dengan pembahasan yang
ditinjau dari berbagai tafsir beraliran teologi. la hanya menjelaskan secara
gamblang akan kebesaran Allah dengan menciptakan langit dan bumi,
menciptakan manusia yang mempunyai banyak perbedaan satu sama lain,
yang merupakan keagungan Allah. Penafsiran tersebut merupakan bentuk
realisasi Al-Sabdni akan corak tafsirnya; adabi ijtima’i, yang menurut pakar
tafsir Indonesia, Quraisy shihab, merupakan tafsir yang pada penjelasannya
menitikberatkan dari segi ketelitian redaksinya, penjelasan kandungan ayat-
ayat Al-Qur'an yang mengedepankan tujuan utama Al-Qur'an, sebagai
petunjuk untuk manusia.” Boleh jadi Al-S&bani ingin menunjukan kepada
ulama Saudi yang merupakan mayoritas penganut faham Wahabi, akan wajah
lain dari Al-Qur'an yang humanis. Tidak hanya berkutat dengan hukum halal
dan haram, mukmin dan kafir, tetapi Al-Qur'an juga menganjurkan untuk
tasammuh ( toleransi ) dan menyikapi perbedaan dengan bijak.

7. Abi Bakr Jabir Al-Jazairi, Aysarut Tafasiri Li Kalamil ‘Ali Al-Kabir, (Madinah
Munawarah: Maktabah Ulum Wal Hikam, 1994 M) Jilid 4. him. 171.

18, Abi al-Qasim Mahm(id ibn ‘Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasydf ‘an Haqd'iqu al-Tanzil
wa ‘Uyinu al-Aqawil fi Wujah al-Ta wil, Op.Cit. Juz 3, him. 458.

9 Rosihon Anwar, Pengantar Ulum Al-Qur'an, (Bandung: Pustaka Setia.2009). him.
200.
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Perbuatan Manusia atas Dasar Daya, kehendak dan Kekuasaan Manusia

Ayat-ayat yang melegitimasi pemahaman teologi madhab Qadariyah,
masuk dalam beberapa periodisasi, yakni: Makkah tengah (ll): Surat Al-Kahfi
[18]:29. Adapun ayat-ayat yang masuk dalam periodisasi Madinah: Surat An-
Nisa [4]:78, Surat At-Taubah [9]:82 dan Surat At-Taghab(n [64]: 2.

1. Periode Makkah tengah (ll)
Surat Al-Kahfi [18]:29

Asbdb an-nuzdl ayat ini menurut Al-Sabdni, berkenaan ketika pembesar-
pembesar kaum Quraisy berkumpul dengan Nabi, mereka mengatakan
kepada Nabi SAW: "apabila engkau (Nabi) menginginkan kami beriman
kepadamu, maka usir kaum duafa yang mengikutimu”, isyarat kaum duafa
yang dikatakan pembesar-pembesar Quraisy yaitu Bilal, Khabbab, Shuahib
dan yang lainnya. Sesungguhnya kami tidak sudi berkumpul dengan mereka
atau sediakan waktu dan tempat untuk kami sehingga kami tidak berkumpul
dengan mereka. Berkenaan dengan peristiwa tersebut, lalu turun ayat : %5
sade S 2 s dss Oyl prals sl 455 0,80 ool o s, 20
Berkaitan dengan firman Allah SWT.: ;05 cls 335 2306 cls 258 i 0 50 5 “"Dan
katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka barangsiapa yang
ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir)
biarlah ia kafir”. Al-Sablni menjelaskan secara literal ayat tersebut merupakan
perintah (al-amr), namun makna sesungguhnya merupakan ayat yang berupa
ancaman (wa'id) dan peringatan (tahdid). Katakanlah wahai Muhammad
kepada orang-orang yang lalai: “telah jelas kebenaran dan kemuliaan dengan
jelasnya kasih sayang Allah SWT. Apabila kalian ingin beriman maka
berimanlah atau kafir’, seperti firman-Nya: :%: s 3ls)" lakukanlah apa yang
kalian kehendaki”?’

Perintah diberikannya kebebasan tersebut dilanjutkan dengan firman
Allah SWT. : @iz 25 BT 56 el 6321 6 Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi
orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka”.
Maksudnya sampaikanlah kepada orang-orang kafir demi Allah SWT. dan
Rasul-Nya, telah disiapkan bagi mereka tungku api yang menyala-nyala, api
itu akan mengelilingi mereka layaknya dinding, dan seperti gelang yang
melingkari lengan tangan.

20, Muhammad Ali Al-Shab(ni, Shafwah al-Tafasir,Op.Cit,Juz 2, him., 668.
21 Ibid.Juz 2, him. 669.
22 |bid.
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Ancaman selanjutnya dijelaskan pada firman Allah SWT...G 156 1ixzs &5
ss2 Ji8” Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi

minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka”.
Al-Sabdni menjelaskan apabila mereka meminta minum karena kehausan
yang mencekik tenggorokan mereka, maka mereka akan diberi minuman
dengan air mendidih yang panasnya seperti besi meleleh. Seperti kuningan
yang dipanaskan atau seperti minyak yang dimasak dalam ketel. Apabila
mendekat maka wajah mereka akan terbakar karena sangat panasnya. Seperti
dalam hadits Nabi s <35 &5 chie o of 56« o33 S&.u 7 panasnya air berupa
seperti minyak yang keruh akan merontokan kulit kepala bagi orang yang
mendekatinya” (H.R. Imam Ahmad dan Tirmidzi). Setelah menjelaskan
berbagai siksaan yang diberikan kepada orang-orang yang ingkar, Al-SabUni
berdo’a semoga Allah SWT. menjauhkan kita dari panasnya api neraka.

Lalu penggalan ayat terakhir firman Allah SWT. yang berbunyi: 52 .4

Zsley G2 " ltulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling

Jelek”. Maksudnya siksaan tersebut merupkan seberat-beratnya siksaan, dan
neraka adalah sepedih-pedihnya tempat kembali bagi ahli neraka.”

Al-Sabdni menjelaskan secara literal ayat tersebut merupakan perintah
(al-amr), namun makna sesungguhnya merupakan ayat yang berupa ancaman
(wa'id) dan peringatan (tahdid). Katakanlah wahai Muhammad kepada orang-
orang yang lalai: “telah jelas kebenaran dan kemuliaan dengan jelasnya kasih
sayang Allah SWT. Apabila kalian ingin beriman maka berimanlah atau kafir”,
seperti firman-Nya: :%: u 3™ lakukanlah apa yang kalian kehendaki”** Al-
Sabdani mengatkan ayat tersebut bukanlah perintah Allah kepada manusia
untuk bebas memilih berimana atau kafir. Melainkan ayat yang diturunkan
sebgai ancaman kepada orang-orang Quraish yang menganggap bahwa
hidayah itu datang dengan sekehendak mereka.?®

Dalam pada itu, pada ayat selanjutnya digambarkan siksaan yang
sangat pedih bagi mereka yang ingkar kepada seruan Nabi Muhammad .
Penafsiran tersebut senada dengan pendapat Ats-Tsa'labi yang menukil
perkataan lbnu Abbas, bahwa Allah maha berkehendak atas beriaman atau
kafirnya manusia.?® Berbeda dengan Al-Zamakhshari dan Al-Baidhawi, ayat
tersebut menurut mereka menjelaskan bahwa manusia mempunyai
kebebasan untuk memilih beriman atau kafir.

23_Ibid. him. 669.

2 Ibid.Juz 2, him. 669.

25 Muhammad Ali Al-Sabani, Shafwah al-Tafdsir,0p.Cit, Juz 2, him. 668-669.
26 Ats-Tsa'labi, Op.Cit, Jilid 4, him.116..
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2. Periode Madinah
Surat An-Nisa [4]:78.

Mengenai firman Allah SWT.: & £s 5 s 10k s 24228 85 * dan jika mereka
memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: "ini adalah dari sisi Allah SWT". la
menulis bahwa apabila orang-orang munafik memperoleh kebaikan yakni
mendapat pertolongan, harta rampasan dan lainnya maka mereka berkata ini
semua merupakan kehendak dan takdir Allah SWT., mereka mengetahui dan
mengakui semua kebaikan itu dari Allah SWT. Bahwa apabila mereka
mendapatkan kejelekan berupa kekalahan perang, kelaparan dan lainnya,
maka mereka berkata semua ini karena mengikuti Muhammad SAW dan
karena masuk agamanya, yakni kejelekan yang dibawa oleh agama Nabi SAW.
Al-Sabdni memperjelas penafsirannya: “mereka berkata kesialan yang mereka
rasakan disebabkan karena telah meninggalkan agama nenek moyang mereka
dan mengikuti Muhammad SAW. Perbuatan mereka seperti yang dijelaskan
dalam firman Allah SWT. kepada para pengikut Firaun : s lyds i 20a o

Er P

Lebih jauh lagi, mengenai firman Allah SWT.: & . ;. 386 “ Katakanlah:

"Semuanya (datang) dari sisi Allah SWT.". Al-Sabini mengemukakan bahwa
dalam penggalan ayat tersebut Rasulullah diperintahkan untuk menolak
semua argumen mereka dan menyadarkan dengan kembali kepada akal.
Menjelaskan bahwa kebaikan dan keburukan datangnya dari Allah SWT.
Katakanlah wahai Muhammad kepada mereka: "kebaikan, keburukan dan
nikmat serta murka semua itu datang dari Allah SWT. baik yang menciptakan
dan mewujudkannya. Tidak ada pencipta selain Dia yang maha Esa yang bisa
mencegah kemadharatan karena kekuasaan-Nya yang merajai seluruh
makhluk.?’

Adapun firman Allah SWT.: G 5,285 5,5 0 »38 ([ Jus “ Maka mengapa
orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami
pembicaraan sedikitpun?. Apakah Mereka tidak memahami bahwa semua yang
mereka kehendaki ada pada kekuasaan Allah SWT.? ". Ayat tersebut
merupakan celaan/teguran atas kebodohan mereka tandas Al-Sabdni dalam
tafsirnya. Kemudian pada ayat selanjutnya Allah SWT. menjelaskan tentang
hakikat iman seperti dalam firman-Nya:

gt B 85 Tt o0 ALy S8 8 580 5 ST U 1 b s 1 T

Artinya: "Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah SWT.,

dan apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu

27, Muhammad Ali Al-Shabani, Shafwah al-Tafésir.Op.Cit.juz 1, him.246.
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sendiri. Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan
cukuplah Allah SWT. menjadi saksi".?®

Firman Allah SWT.: 8L 2.8 s 2. S0l Us & 50 2es 20 3Gl G "Apa saja
nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah SWT., dan apa saja bencana yang
menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri”". Al-Sabani menejelaskan
khitab yang ditunjukan pada ayat tersebut adalah semua manusia. Maksud
ayat tersebut segala sesuatu yang diperoleh oleh kalian wahai manusia seperti
nikmat, perbuatan baik, dan ujian merupakan keutamaan dan kemurahan dari
Allah SWT. Sedangkan segala sesuatu yang menimpa kalian seperti musibah
itu disebabkan oleh dosa yang diperbuat oleh kalian/perbuatan keji kalian.
Seperti firman Allah SWT.: £ .2 55 il s id el 3 Sl b,

Ayat selanjutnya yang ditujukan kepada Nabi Muhammad, Allah SWT.
berfirman:ig: du & Oz ey 3dzsls "kami mengutusmu menjadi Rasul kepada
segenap manusia, dan cukuplah Allah SWT. menjadi saksi”. Al-Sabini
menegaskan bahwa makna dari ayat ini yaitu kami mengutusmu wahai
Muhammad sebagai Rasul untuk seluruh umat manusia, sampaikanlah syariat
Allah SWT. kepada mereka, cukuplah Allah SWT. sebagai saksi atas risalahmu,
karena Dia mencintaimu atas ketaatanmu.?®

Al-Zamakhshari menafsirkan bahwa ayat ini menjelaskan tentang
kenikmatan yang Allah berikan kepada manusia, kenikmatan berupa tanah
yang subur dan kemudahan hidup. kenikmatan tersebut merupakan karunia
dari Allah SWT.,, tetapi apabila kesusahan dan musibah yang menimpa kalian,
maka itu disebabkan oleh apa yang diperbuat kalian.*

Ayat tersebut menurut Al-Qathan dalam tafsirnya, aysdar al-tafsir
memberitahukan manusia bahwasannya semua yang terjadi merupakan
kehendak Allah. Karena Dia adalah pencipta segala sesuatu, dan Dia
meletakan  sistem  berjalannya  kehidupan. Barang siapa yang
menginginkannya, maka harus berikhtiar dan bekerja. Manusia tidak akan
terperosok ke dalam jurang kehinaan kecuali karena kelalaiannya sendiri, lalai
dari hal-hal yang dilarang oleh Allah. Sesungguhnya kami telah mengutusmu
Muhammad untuk seluruh manusia. Kamu tidak bisa menimpakan kepada
mereka kebaikan ataupun kemadharatan, maka cukuplah Allah sebagai saksi.*’
Jadi, perbuatan manusia menurut Al-Sabini dalam ayat tersebut sesuai
dengan Al-Qathan, yakni termasuk dalam ayat yang bermakna fatalisme
(Jabariyah). Musibah ataupun nikmat yang datang merupakan kehendak Allah.

28 Al-Qur‘an Dan Terjemahnya,Op.Cit. him 132.

2 Muhammad Ali Al-Shab(ni, Shafwah al-Tafasir.Op.Cit.juz 1, him.246.

30, Abi al-Qasim Mahmad ibn ‘Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasydf ‘an Haqd'iqu al-Tanzil
wa ‘Uyidnu al-Aqawil fi Wujah al-Ta wil Juz 1, Op.Cit. him. 527

31 Al-Qathéan, Tafsir Al-Qathan, Maktabah Syamilah.
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Tanpa ada campur tangan manusia. Dalam keterbatasan, manusia hanya bisa
berusaha yang terbaik dan kesemuanya akan kembali kepada Allah

Surat At-Taubah [9]:82

Al-Sablni mengemukakan bahwa firman Allah SWT.: 581,55 S 1,Ss0ads
“maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak”. merupakan
ayat yang menunjukan arti pemberitahuan kepada manusia untuk
menyedikitkan tertawa dan memperbanyak menangis. Seperti yang dikatakan
Ilbnu ‘Abbas: "hidup di dunia itu hanya sebentar maka tertawalah
sekehendakmu karena sesungguhnya bila kehidupanmu telah selesai akan
kembali kepada Allah SWT., maka perbanyaklah menangis. Adapun firman
Allah SWT.: 551w 1958 Loy 235 “sebagai pembalasan dari apa yang selalu
mereka kerjakan”. Al-Sabini menjelaskan, makna dari ayat ini adalah balasan
bagi manusia atas apa yang kalian langgar yakni dengan berbuat maksiat.*

Sayyid Quthb dalam tafsirnya, Fi-Dzilalil Qur‘dn menulis, jika orang-
orang munafik memilih istirahat dan bersantai karena takut menderita terkena
panasnya terik matahari ini, maka bagaimana sikap mereka terhadap siksaan
api neraka yang lebih panas dan lebih lama masanya? Pertanyaan tersebut
merupakan penghinaan yang sangat pahit kepada mereka, namun seperti
itulah realitasnya. Mereka diberi pilihan untuk berjuang di jalan Allah dengan
merasakan teriknya matahari yang hanya sementara, atau merasakan
panasnya api neraka Jahannam yang hanya Allah yang tahu lama masanya.

Tertawa di dunia hanya sementara, akan tetapi menangis di akhirat
sangat panjang masanya, karena sehari di sisi Allah, maka bagaikan seribu
tahun bagi manusia. Sesungguhnya pembalasan itu sesuai dengan bagaimana
amalannya dan itu merupakan balasan yang setimpal. Mereka yang
mengutamakan bersantai dari pada berjuang bersusah payah di masa sulit,
dan tidak ikut berperang maka bagi mereka tidak pantas berjuang, tidak bisa
diharapkan untuk berjuang, dan tidak pantas mendapat kemuliaan jihad.*

Berbeda dengan Al-Sabini dan Sayyid Quthb yang hanya menjelaskan
makna yang menurutnya urgen, Al-Sya'rawi menginterpretasi ayat tersebut
dengan melihat dari sudut pandang yang lebih luas. Menurutnya, tertawa
merupakan emosi yang ada dalam manusia dan bersifat fitrah (bawaan).
Tertawa secara fitrahnya akan terjadi apabila manusia menghadapi sesuatu
yang mudah (lucu). Sedangkan menangis merupakan emosi yang ada dalam
manusia yang bersifat fitrah dan terjadi apabila manusia menghadapi
kesusahan dan kesedihan. Keduanya merupakan fitrah yang ada pada seluruh

32 Muhammad Ali Al-Shabani, Shafwah al-Tafédsir.Op.Cit.Juz 1, him.472.
33 Sayyid Quthb, Fi Dzildlil Qur'én. Op.cit. Jilid 3, him.1683.
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mansia. Sehingga tidak ada yang namanya menangis Rusia, Amerika, atau
tertawa Rusia, Inggris serta tidak ada tertawa barat dan timur, semuanya
sama. Tertawa dan menangis merupakan dua hal yang tidak dipenagruhi oleh
geografis, kebudayaan dan jenis kelamin manusia.

Lanjut Al-Sya'rawi dalam tafsirannya, khawdathir al-sya’rawi haulal
Qur’dn , bahwa ayat tersebut menjelaskan kebebasam manusia untuk memilih
tertawa atau menangis, karena perbuatan tersebut merupakan fitrah manusia
dan merupakan perintah yang boleh melakukannya atau meninggalkannya.
Adapun tertawa atau menangisnya orang-orang munafik yang diterangkan
ayat tersebut, bukanlah karena pilihan mereka melainkan kehendak Allah
SWT.3

Ayat lain yang mempunyai konteks sama dengan ayat ini adalah surat
an-Nahl [16]:111, sejalan dengan Sayyid Quthb, Abd Al-Jabbar menjelaskan
masuknya manusia ke surga atau neraka, diberikannya rasa gembira dan
susah, merupakan balasan dari Allah SWT. atas segala yang dilakukan
manusia. Tidak ada pegampunan dosa dengan adanya syafaat.®

Jika melihat dari pembacaan Al-Sabdni secara literal, surat at-
Taubah:82 termasuk ayat Qadariyah. Manusia akan mendapatkan balasan
yang setimpal di akhirat, manusia akan mendapatkan siksaan yang pedih
karena melanggar perintah Allah, begitupun sebaliknya, barang siapa yang
menaati perintah-Nya maka surga balasannya. Namun bila melihat dari
keseluruhan ayat atas satu topik pemahaman perbuatan manusia, maka
pemahaman atas ayat secara literal- partikular akan berubah Jabariyah.
Asumsi tersebut berdasarkan penafsiran Al-Sabdni pada surat Fusilat:40,
penggalan ayat : “ailid b lglacl” Perbuatlah apa yang kamu kehendaki;
menurutnya ayat tersebut bukan sebagai legitimasi pemikiran Qadariyyah,
makna kebebasan berbuat dalam ayat tersebut merupakan ancaman untuk
manusia, karena sesunggunhya semua perbuatan melalui izin-Nya.
Sebagaimana firman Allah SWT: “ .z 05s « <) Allah mengetahui semua yang
kalian perbuat, tidak ada perbuatan, keadaan yang bisa tersembunyi dan
tanpa izin dari-Nya.**Penafsiran serupa juga seperti pada surat Al-Kahfi:29.%
Jadi, dari pembacaan teks surat at-Taubah:82 yang maknanya Qadariyah
menjadi Jabariyah ketika melihat penafsiran surat Fusilat:40 dan Al-Kahfi:29.

Surat At-Taghabdn [64]: 2

34 Muhammad Mutawali Al-Sya'rawi,.Op.Cit.

35 Abd. Al-Jabbar Bin Ahmad, Syarkh Usul Khomsah,(Kairo:Maktabah Wahbah,1996),
him 102.

36 Muhammad Ali Al-Shab(ni, Shafwah Al-Tafésir,0Op.Cit,Juz 3, him 1107.

37 Ibid.,Juz 2 him.668.
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Ayat tersebut menurut Al-Sabdni merupakan penjelas dari sebagian
hadits yang mengandung makna kekuasaan Allah SWT. Maksudnya bahwa
Allah SWT. adalah dzat yang menciptakan seluruh manusia, dari ayat tersebut
merupakan penjelasan yang mengagumkan dan sempurna sebagai argumen
untuk seluruh manusia, karena mereka diciptakan oleh Allah SWT. maka harus
beriman. Tetapi dari sebagian mereka ada yang kafir terhadap Tuhannya dan
sebagian lainnya beriman dan membenarkan adanya Sang Pencipta. la
kemudian mengutip pendapat Al-Thabari:"maksud dari ayat tersebut adalah
mereka kafir kepada Tuhan yang menciptakannya. Padahal Dia adalah dzat
yang menciptakan mereka. Sebagian mereka juga ada yang beriman, dan
meyakini bahwa Sang Pencipta dan pemberi kebebasan adalah Allah SWT.
Masih menurut Al-Thabari, penyebutan kafir yang didahulukan atas mukmin
dikarenakan banyaknya orang yang kafir dari pada mukmin, sebagaimana
firman Allah SWT.: & L= = At NIRRT

Al-Sabani dalam tafsiranya memaparkan firman Allah SWT.: &l & %5
%2 “Dan Allah SWT. Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. Maksudnya Allah

SWT. maha mengetahui segala perbuatan kalian. Tidak ada sesuatu yang
tersembunyi dari keinginan kalian melainkan terlaksana dengan seizin-Nya.
Melalui utusan-Nya, telah disampaikan tentang kekuasaan dan keesaan Allah
SWT.

Secara implisit Al-Sablni mengemukakan bahwa setiap keinginan
manusia tidak akan luput dari pengawasan Allah SWT., dan setiap keinginan
tersebut akan terlaksana dengan ketentua-Nya pula. Pada penggalan akhir
ayat ke satu, Al-Sab0ni lebih eksplisit memaparkan konsep perbuatan manusia
yang dipegangnya. Hal ini disinyalir oleh Al-Sabdni dari pemahaman ayat
berikut.

58 s 5 S 545

“"Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu”.>®

Al-Sabdni menafsirkan ayat tersebut bahwa Allah SWT. maha kuasa
atas segala sesuatu, kuasa menjadikan kaya atau fakir dan kuasa memulyakan
dan menghinakan. Apabila Allah SWT. menghendaki sesuatu maka ketika Dia
mengatakan kun (jadilah) maka fayakun (akan jadi), semua itu merupakan dalil
bahwa Allah maha pemilik dan segala pujian bagi-Nya.*°

38 Ibid ., Juz 3, him 1344..

39 | Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, Al-Qur'an Dan Terjemahnya
(Bandung: Gema Risalah Press Bandung, 1991), him 30. Selanjutnya Disebut Al-Qur'an Dan
Terjemahnya.. him. 940.

40 Muhammad Ali Al-Shab(ni, Shafwah Al-Taféasir,Op.Cit,Juz 3, him 1107.
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Sesuai dengan pemahaman Al-Sablni, Al-Qathan dalam tafsir aysdr
al-tafsir, menjelaskan bahwa kekuasaan Allah meliputi segala hal secara
mutlak, tidak ada kekuasaan selain-Nya, seperti dalam penafsirannya pada
penggalan akhir ayat pertama surat At-Taghab(n. Al-Qathan menafsirkan
ayat selanjutnya, bahwa Allah yang telah menciptakan seluruh manusia, baik
yang kafir kepada Allah atau menciptakan orang-orang mukmin yang beriman
kepada Allah. la melegitimasi penafsirannya dengan mengutip hadits,
Rasulullah SAW bersabda: stess 5 siais wisze ssb sld & g 505 48", Setiap bayi
yang baru lahir itu suci, maka bapak-bapaknya lah yang menjadikan, Yahudi,
Nasrani, atau Majusi”.*!

Penafsiran selanjutnya pada firman Allah SWT.: 5.z .35 6 %15 “ Dan Allah

SWT. Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. Menurutnya, Allah maha
mengetahui segala sesuatu yang dilakukan oleh makhluk-Nya, maka mereka
akan mendapatkan balasan sesuai dengan apa yang telah dikerjakan.

Pada tafsir Ibnu ‘Abbas dikemukakan Allah SWT. Maha kuasa dengan
perkara dunia dan akhirat, serta kuasa dengan penduduk bumi dan langit.
Maha kuasa dengan menciptakan kalian seperti menciptakan Adam yang
terbuat dari tanah. Selanjutnya Ibnu ‘Abbas menafsirkan firman Allah: 35 :8%3

e X3 "maka di antara kamu ada yang kafir dan di antaramu ada yang

mukmin”. Penyebutan kafir dan mukmin mempunyai hikmah sebagai anjuran
dan peringatan. Anjuran beriman bagi sebagian orang yang kafir, namun
dalam hatinya terbersit untuk beriman, dan peringatan bagi sebagian orang-
orang yang beriman, namun tetap ingkar kepada Allah. Orang-orang yang
kafir dengan terang-terang atau kafir secara sembunyi-sembunyi, maka
mereka adalah kafir. Orang-orang yang beriman dengan terang-terangan atau
sembunyi-sembunyi, maka mereka adalah orang yang beriman berdasarkan
ketulusan hatinya. Sedangkan orang-orang yang kafir dengan sembunyi-
sembunyi dan mukmin dengan terang-terangan, maka mereka termasuk
kaum munafik dengan keimanannya. Pada penggalan akhir ayat 2 surat at-
taghabun Ibnu ‘Abbas mengemukakan penafsiran firman Allah SWT: o,k s
%2 "Dan Allah SWT. Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. Allah SWT. maha
mengetahui segala perbuatan baik dan buruk manusia.*?

Dalam pada itu, aliran teologi rasional yang diwakili ‘Abd Jabbar,

mengatakan bahwa surat at-Taghabun: 2, merupakan argumen bahwa
eksistensi manusia itu mutlak ditentukan oleh setiap indifidu. Sehingga

41, Sunan Abi Daud, Bab Fi Dzirar Al-Musyrikin (Beirut : Ddr Ar Risdlah Al Alamiyah,
2009) Juz 7. him 97.

42 lbnu 'Abbaés, Tanwir Al-Maqabis Min Tafsir Ibn Abbds, (Beirut: Dar Kutub limiah, 1992)
him. 599.
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manusia mempunyai daya, kehendak, dan perbuatan yang diwujudkan oleh
diri sendiri.*® Begitu juga kebebasan memilih bagi manusia untuk beriman atau
kafir.

Eksistensi manusia menurut Al-Sabini dalam ayat di atas, bersifat
fatalisme. Namun menurut Goldziher, dibalik faham fatalisme madzhab
Suni,terdapat sikap optimis yang tidak dipercayai Mu'tazilah. Sikap tafa’ul
atau optimis Ahlu Sunnah tergambar pada keyakinan bahwa orang mukmin
tidak kekal dalam neraka, selama ia beriman, dan kekalnya orang Kafir di
neraka. Madzhab Mu'tazilah mengatakan masuknya orang Muslim ke surga
bukan hanya bergantung pada iman belaka, tetapi mengiringi keimanan
dengan amal baik dengan menunaikan perintah dan larangan-Nya. Adapun
bagi orang Muslim yang beriman hanya secara teoritis tanpa melengkapinya
dengan amal baik, maka ia tidak dijamin masuk surga.**

KESIMPULAN

Al-Sabdni dalam penafsiran ayat-ayat yang tergolong aliran kalam
Qadariyah, tidak secara gamblang condong ke paham Qadariyah. la
menafsirkan sesuai dengan pemikirannya yang dilegitimasi oleh pendapat-
pendapat ulama lain. Seperti pada surat An-Nisa ayat 78-79 dan surat at-
taubah ayat 82, ia menegaskan bahwa manusia harus berusaha melakukan
yang terbaik, karena kebaikan itu datangnya dari Allah dan kejelekan
disebabkan oleh perbuatan manusia sendiri, manusia mempunyai daya untuk
berbuat yang terbaik. Menurutnya manusia harus banyak berbuat baik, karena
kelak di akhirat akan dimintai pertanggung jawaban sesuai dengan
perbuatannya di duna. Kedua penafsiran ini sejalan dengan paham Qadariyah,
namun pada ayat yang becorak Qadariyah lainnya, Al-Sabini menafsirkannya
dengan condong ke paham Jabariyah. Sebagaimana penafsiran pada surat al-
kahfi ayat 29 dan at-taghabun ayat 2 menurutnya beriman atau kafirnya
manusia merupakan ketentuan Allah.

Sementara itu, pada ayat-ayat yang tergolong Jabariyyah, Al-Sabani
lebih condong ke paham Jabariyyah. Sebagaimana penafsirannya pada surat
al-insan ayat 30, yang menegaskan semua kehendak manusia ada pada Allah,
dan penafsiran surat al-mulk ayat 13-14, al-rum ayat 22, menurutnya
perkataan manusia merupakan ciptaan Allah, manusia hanya mengikuti
kehendak-Nya. Sedangkan pada surat al-shafat ayat 29 ia condong ke

43 'Abd Al-Jabbar Bin Ahmad, Syarkh Ushilul Khamsah, Op.Cit. him 109-110.
4. lgnas Goldziher, Mazhab Tafsir Dari Klasik Hingga Modern, Judul Asli Madzahib Al-
Tafsir Al-Islami, Terj. M. Alaika Salamullah dkk (Yogyakarta: Kalimedia, 2015) him. 194.
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Qadariyah, yang mengatakan ayat tersebut bukanlah menjelaskan perbuatan
manusia bukanlah ciptaan Allah.

Perbuatan manusia menurut Al-Sab(ni merupakan atas dasar
kehendak Allah SWT, dengan disertai daya upaya yang dilakukan manusia.
Karena manusia akan mendapatkan balasan yang setimpal di akhirat. Dalam
perbuatan manusia ada dua daya, daya Tuhan dan manusia, namun pada
perwujudan perbuatan manusia daya Tuhan lebih efektif. Melihat dari
penafsiran Al-Sablni atas ayat-ayat perbuatan manusia, Al-Sabdni termasuk
mufasir yang tergolong dalam corak pemikiran kalam tradisional, ia
memberikan daya yang kecil pada akal tanpa memberikan kebebasan
berkehandak kepada manusia.
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